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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini berawal dari rendahnya hasil belajar IPA pada materi perubahan wujud benda Murid tunanetra. mengatakan
bahwa ketidakmampuan dalam penglihatan yang ketajaman penglihatanya tidak melebihi 20/200. Karakteristik tunanetra dapat dilihat dari
kecerdasan, social, fungsi mental, dorongan dan emosi, organisme, sehingga menyebabkan murid mengalami kesulitan dari segi kemampuan
akademik. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah metode atau media yang mampu meningkatkan hasil belajar IPA yaitu dengan penerapan
metode Problem Solving. Tujuan perelitian ini adalah adalah untuk mengetahui (1) Hasil belajar IPA Murid Tunanetra kelas dasar IV di UPT. SLB
Negeri 1 Bore sebelum penerapan metode Problem Solving. (2) Hasil belajat IPA Murid Tunanetra Kelas dasar IV di UPT. SLB Negeri 1 Bore
pada saat penerapan metode Problem Solving. (3) Hasil belajar IPA Murid Tunanetra Kelas dasar IV di UPT.SLB Negeri 1 bone setelah pene rapan
metodep Problem Solving. (4) Perbandingan hasil belajar IPA Murid Tunanetra kelas dasar IV di UPT. SLB Negeri 1 Bore pada fase sebelum
penerapan metode Problem Solving, pada saat penerapan metode Problem Solving dan saat setelah penerapan metode Problem Solving. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen Single Subject Research (SSR) yaitu memfokuskan pada individu sebagai sampel perelitian dengan desain
penelitian A — B — A. Teknik pengumpulan data yang digunakan tes berupa soal pilihan ganda. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunaakan statistik deskriptif dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk grafik. Hasil penelitian pada subjek menunjukkan terjadi
peningkatan persentase hasil belajar IPA pada materi perubahan wujud benda sebelum dan sesudah intervensi. Hal tersebut dibuktikan dari
fase baseline-1 data diperoleh stabil dengan rentang 30 — 30, main level 30. Fase intervensi menunjukkan data yang tidak stabil dengan rentang 70
— 90 dan mean level 78,75. Fase baseline-2 diperoleh data yang stabil dengan rentang 70 — 80 dan mein level 76,7. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa dengan penerapan metode Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada Murid tunanetra.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Metode Problem Solving, Tunanetra

Abstract

The problem in this study stems from the low learning outcomes of science in the material for changing the shape of objects for blind
students. said that the visual impairment whose vision did not exceed 20/200. characteristics of the blind can be seen fro m intelligence, social,
mental function, encouragement and emotion, organism, causing students to experience difficulties in terms of academic ability. Therefore we
need a method or media that can improve science learning outcomes, namely by applying the Problem Solving method. The purpose of this
study was to determine (1) the science learning outcomes of students with visual impairments in elementary grade IV at UPT.SLB Negeri 1 Bone
before the application of the Problem Solving method. (2) The results o f learning science for students with visual impairments in elementary
grade IV at UPT. SLB Negeri 1 Bone at the time of applying the Problem Solving method. (3) The results of learning science fo r students with
visual impairments in elementary grade IV at UPT. SLB Negeri 1 bone after the applicationof the Problem Solving method. (4) Comparison of
science learning outcomes for students with visual impairments in elementary grade IV at UPT. SLB Negeri 1 Bore in the phase before the
application of the Problem Solving method, during the application of the Problem Solving method and during the application of the Problem
Solving method. This study uses the Single Subject Research (SSR) experimental method, which is focused on individuals as research samples
with an A — B— A research design. The data collection technique used is a multiple choice test. The data analysis technique in this study uses
descriptive statistics and the results are displayed in graphical form. The results of the study on the subjectshowe d an increase in the percentage
of science learning outcomes in the material of changing the shape of objects before and before the intervention. This is evident from the data
obtained from the baseline-1 phase which is stable with a range of 30 — 30, the mean level is 30. The intervention phase shows unstable data with
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arange of 70 — 90 and a mean level of 78.75. The baseline-2 phase obtained stable data with a range of 70 —80 and a mean level of 76.7. So it can
be concluded that the application of Problem Solving can improve science learning outcomes for blind students.

Keywords: Science Learning Outcomes, Problem Solving Methods

1. PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah
satu mata pelajaran yang mempelajari mengenai alam
semesta dan berbagai mekanisme yang terjadi di
dalamnya. Ilmu pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Dengan demikian
pendidikan IPA untuk Murid tunanetra diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri, alam sekitar serta materi
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman  langsun  untuk  mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahamai materi
pelajaran secaraluas.

Berdasarkan konsep tersebut maka hakekat
pembelajaran IPA adalah merupakan pembelajaran
yang membuat Murid memperoleh pengalaman
langsung sehingga dapat menambah kekuatan Murid
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan
konsep yang telah dipelajarinya. IPA dibangun atas
dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.
Selain itu, dipandang pula sebagai proses, sebagai
produk, dan sebagai prosedur. Selain sebagai proses
dan produk, Oleh karena itu IPA hendaknya dijadikan
sebagai suatu tradisi nilai aspirasi, maupun inspirasi
ilmiah.

Sejalan dengan hakekat pembelajaran IPA tersebut
maka topik pengajran IPA pada pendidikan tingkat
dasar disesuaikan dengan kehidupan nyata sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui
pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasikan. Hal ini
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan erat dengan

dikarenakan IImu

kehidupan sehari-hari, karena membahas mengenai
kehidupan makhluk hidup, makanan, listrik, angin,
air, dan tumbuhan. Sistem pengajaran IPA untuk
tingkat SLB Tunanetra diharapkan ada penekanan
pembelajaran  Salingtemas  (sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada

pengalaman belajar untuk merancang dan membuat

suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan
kompetensi pekerja ilmiah secara bijakasana.

Sebagai upaya mencapai kompetensi pekerja ilmiah
tersebut maka pembelajaran IPA bagi Murid tunanetra
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching)
yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah,
dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran
serta kebutuhan dan kondisi Murid. Oleh karena itu
pemebelajaran IPA di SLB tunanetra menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsun
penggunaan  benda
pembelajara yang mudah dipahami oleh Murid

melalui ataupun  media
tunanetra serta metode yang dapat mengembangkan
potensi yangada dalam dirinya secara optimal.
Adapun Kompetensi Dasar (KD) IPA Kelas IV SLB
Tunanetra adalah Murid mampu memahami berbagai
perubahan wujud benda. Untuk mengetahui
kompetensi Murid maka diadakan observasi pada
tanggal 26 Februari 2021 di UPT SLB Negeri 1 Bone
Kelas IV. Adapun hasilnya ada seorang Murid
tunanetra low wvision, berinisial MR usia 11 tahun
berjenis kelamin perempuan menggap bahwa mata
pelajaran IPA sulit dan minat apabila pembelajaran
IPA  berlangsung kurang sehingga memiliki
kemampuan dalam materi berbagai perubahan wujud
benda rendah. Berdasarkan hasil Asessmen pada
tanggal 27 Februari 2021 diperoleh data informasi
bahwa Murid tersebut hanya mengetahui sebagian
macam wujud benda dan adapun aspek yang belum
diketahui Murid adalah

mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud benda

belum mampu
dan faktor penyebabnya. Oleh karena itu perlu
dicarikan pemecahannya sebab materi benda dan
perubahan wujudnya merupakan materi IPA yang
erat kaitannya dengan kehidupan Murid sehari-hari,
bahkan akan berdampak kesulitan untuk mempelajari
materiberikutnya.

upaya
ketidakmampuan Murid tunanetra mendeskripsikan

Sebagai pemecahan masalah
terjadinya perubahan wujud benda dan faktor
penyebabnya tersebut maka dalam penelitian ini
dipilih metode pemecahan masalah (Problem Solving).
Alasan dipilihnya metode Problem Solving adalah
mampu

menciptakan lingkungan kelas yang



menyenangkan, Murid dapat merasakan kepuasan
mencari penyelesaian yang kreatif dan benar dari
problem - problem dalam hal ini problem
mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud benda
dan faktor penyebabnya. Akhirnya prinsip pengajaran
bagiswa tunanetra menyatukan pengalaman konkret
dan penyatuan antar konsep dapat terpenuhi.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
bermaksdu melakukan penelitian dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode
Problem Solving Pada Murid Tunanetra Kelas IV Di
UPT. SLB Negeri 1 Bone”.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
1. Kajian PengajaranIlmu pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian
dari Imu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal
dari bahasa Inggris “science”. Kata “science” sendiri
berasal dari kata dalam Bahasa Latin “scientin” yang
berartisaya tahu.

Menurut Trianto (2012: 136) mengungkapkan
bahwa: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi
dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti
rasaingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

Oleh karena itu bahwa IPA merupakan kumpulan
teori yang sistematis dan ilmu yang penerapanya
terbatas kepada ilmu alam dan dikembangkan melalui
metode ilmiah dan  eksperimen kemudiaan

Suarjana  (2017:  76)

mengungkapkan bahwa IImu Pengetahuan Alam

Selanjutnya  Sutarmi &
(IPA) merupakan pengetahuan manusia tentang
gejala-gejala alam dan kebendaan yang diperoleh
dengan cara observasi, eksperimen atau penelitian uji
coba yang berdasarkan pada hasil pengamatan
manusia.

Sementara itu menurut Samatowa
(Prawindaswari, 2015: 2) mengatakan bahwa: IImu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
cabang ilmu pendidikan yang mempelajari alam dan
gejala-gejala yang terjadi di dalamnya yang disusun
secara sistematis berdasarkan pada hasil percobaan
dan pengamatan yangdilakukan oleh manusia.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka

dapat disimpulkan bahwa IImu Pengetahuan Alam
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(IPA)  merupakan salah satu cabang ilmu yang
mempelajari tentang alam dan kebendaan yang
didapatkan melalui hasil observasi, eksperimen atau
penelitian uji coba.
2. Kajian Tetang Metode Problem Solving

a. Pengertian Metode Problem Solving

Metode

operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih

pembelajaran merupakan langkah
untuk mencapai tuyjuan pembelajaran. Variasi metode
pembelajaran sangat banyak salah satunya adalah
Metode Pemecahan masalah (Problem Solving). Seperti
yang dijelaskan oleh Hamiyah & Jauhar (2014: 126)
bahwa metode pemecahan masalah (problem solving)
merupakan metode yang merangsang berpikir dan
menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas
pendapat yang disampaikan oleh Murid.

(Budiyanto, 2016: 125)

mengemukakan bahwa: Metode problem solving adalah

Menurut  Yaqin

belajar memecahkan masalah pada tingkat ini para
anak didik Dbelajar
masalah, memberikan respon terhadap rangsangan

merumuskan memecahkan

yang menggambarkan atau membangkitkan situasi
problemik, yang mempergunakan berbagai kaidah
yang telah dikuasainya.

Dengan demikian metode problem solving yaitu
proses belajar yang menerapkan pemecahan masalah
kepada peserta didik sehingga memberikan respon
terhadap gambaran materi yang diajarkan Lebih lanjut
(Suhendri & Mardalena, 2015: 108) menjelaskaan
metode problem solving: Metode problem solving adalah
metode pembelajaran yang sistematis terdiri dari
tahapan penyajian masalah kepada Murid, kemudiaan
Murid memecahkan masalah tersebut secara tepat,
serta dapat mengkomunikasikan atau
mengungkapkan pendapat secara lisan tentang
analisis masalah dan pemecahannya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode problem solving adalah
metode pembelajaran yang menghadapkan suatu
permasalahan kepada peserta didik untuk dipecahkan
kemudian menggambarkan atau mengungkapkan
pendapatnya secaralisan maupun tulisan.

b. Langkah-langkah

Problem Solving

Pelaksanaan =~ Metode

Langkah-langkah pelaksanaan metode problem
solving menurut pepkin dalam (Suhendri &
Mardalena, 2015: 108-109) terdiri dari: Klasifikasi
masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan



pemilihan, dan implementasi. Langkah pertama, guru
memberikan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan materi pelajaran kepada Murid. Langkah
kedua Murid diberikan keleluasaan memberikan
pendapat tentang permasalahan tersebut. Langkah
ketiga, Murid menganalisis masalah dan menetapkan
solusi pemecahan yang tepat. Langkah keempat,
Murid menyelsaikan masalah tersebut dengan solusi
yang dipilih dan memberikan alasanya.

Lebih lanjut Hardini & Puspitasari (2015: 37-38)
mengemukakan langkah-langkah metode problem
solving adalah sebagai berikut: (1) Adanya masalah
yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus
tumbuh dari Murid sesuai dengan kemampuannya.
(2) Mencari data atau keterangan yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut.
Caranya bisa dengan membaca buku, meneliti
bertanya, berdiskusi, dan lain-lain. (3) Menetapkan
jawaban sementara dari masalah tersebut. Jawaban
sementara ini didasarkan pada data yang telah
diperoleh pada langkah kedua. (4) Menguji kebenaran
jawaban sementara dari masalah tersebut. Dalam
langkah ini, Murid harus berusaha memecahkan
masalah sehingga betul-betul cocok. Untuk menguji
kebenaran jawaban tersebut diperlukan metode-
metode lainnya seperti demonstrasi, tugas diskusi,
dan lain-lain. (5) Menarik kesimpulan. Artinya, Murid
harus sampai pada kesimpulan terakhir tentang
jawaban dari masalah tadi.

Sementara itu metode problem solving menurut
David Johnson dan Johnson dalam (Budiyanto, 2016:
127) dapat dilakukan prosedur
penyelesainnya dilakukan berikut:
mendefinisikan masalah, mendiagnosis masalah,

dengan
sebagai

merumuskan alternatif strategi, menentukan dan
menerapkan strategi, dan mengevaluasi keberhasilan
strategi.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat
langkah-langkah ~ dalam
pelaksanaan metode problem solving yang dimulai

disimpulkan = bahwa
dengan menjelaskan atau memberikan materi,
menyadari adanya masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis masalah, menguji
hipotesis, menarik kesimpulan dan mengevaluasi.
3. Kajian Tentang Hasil Belajar

Dalam proses belajar tidak lepas dari yang
dinamakan hasil belajar. Belajar adalah kegiatan yang
sering dilakukan seseorang untuk mendapatkan
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pengetahuan. Kegiatan belajar dapat dilakukan
dimana saja. Mahpudin (2018:2), belajar merupakan
perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon (teori
behavioristik). Hamiyah (2014: 3) bahwa belajar
adalah proses perubahan dalam diri manusia.
Hamalik Oemar (Setyaningrum, 2017: 63) yakni belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan.

erdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskan
bahwa kegiatan belajar merupakan interaksi sadar
yang dilakukan individu dengan lingkungan dalam
upaya mencapai sebuah perubahan. Perubahan yang
dicapai merupakan hasil dari belajar yang sering
disebut dengan hasilbelajar.

Suyanto dan Djihad (Mahpudin, 2018: 4)
menyatakan hasil belajar adalah kemampuan dan
pengalaman belajar yang di miliki Murid setelah
melakukan aktivitas belajar yang mencakup tiga aspek
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut
Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri Murid, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hal tersebut
diperjelas oleh Supardi (Suhendri & Mardalena, 2015:
107-108) bahwa: Hasil belajar adalah pola-pola
perubahan tingkah laku seseorang yang meliputi
aspek kognitif, afektif, dan/atau psikomotor setelaah
menempuh kegiatan belajar tertentu yang tingkat
kualitas perubahannya sangan ditentukan oleh faktor-
faktor yang ada dalam diri Murid dan lingkungan
sosial yang mempengaruhinya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar adalah suatu
perubahan yang didapatkan Murid setelah mengituki
kegiatan proses belajar mengajar yang melibatkan tiga
komponen yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

4. Kajian Tentang Tunanetra

a. Pengertian Tunanetra

Istilah “tunanetra” merupakan gabungan dua
buah kata, yakni, “tuna” dan netra”. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesi, kata Tuna mengandung arti
rusak, luka, kurang. Sedangkan “netra” artinya mata.
istilah
kerusakan mata atau matarusak.

Sehingga tunanetra mengandung arti
Batasan yang digunakan untuk tujuan secara
legal dan administrative digunakan untuk pelayanan

rehabilitasi, pembebasan pajak serta pembayaran social



security bagi penderita tunanetra pada tahun 1934 (di
Amerika Serikat). Batasan tersebut diungkapkan oleh
Hallahan & Kauffman (Mangunsong, 2014: 540)
mengemukakan bahwa:

Seseoran dinyatakan tunanetra jika setelah
dilakukan berbagai upaya perbaikan terhadap
kemampuan visualnya, ternyata ketajaman visualnya
tidak melebihi 20/200 atau setelah dilakukan berbagai
upaya perbaikan terhadap kemampuan visualnya
ternyata padanganya tidak melebihi 20 derajat.

Oleh karena itu tunanetra visualnya tidak
melebihi 20/200 ketajaman penglihatan. Banyak para
ahli yang memberikan batasan atau definisi tentang
ketunanetraan. Batasan yang paling sering kita dengar
datang dari para ahli medis (Hidayat & Suwandi 2013:
6) mereka mengatakan bahwa: Tunanetra adalah
mereka yang memiliki ketajaman sentral 20/200 feet
atau ketajaman penglihatannya/mampu melihat hanya
pada jarak 20 kaki saja atau 6 meter atau kurang,
walaupun dengan menggunakan kacamata, atau yang
daerah penglihatannya sempit sedemikian rupa
sehingga jarak sudutnya tidak memiliki lebih dari 20
derajat, sedangkan pada orang dengan penglihatan
yang normal mereka mampu melihat dengan jelas
sampaipada jarak 60 meter atau 200 feet.

Oleh karena itu batasan tunanetra secara medis
memiliki ketajaman penglihatan 6 meter atau kurang.
Selain itu definisi tunanetra edukasional di jelaskan
oleh Widjaya (2012: 21) bahwa : secara edukasional,
seseorang dikatakan tunanetra apabila untuk kegiatan
pembelajarannya dia memelukan alat bantu khusus,
metode khusus, atau teknik-teknik tertentu sehingga
dia dapat belajar tanpa penglihatan atau dengan
penglihatan yang terbatas.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Murid
tunanetra adalah mereka yang mengalami gangguan
penglihatan sedemikian rupa dan jarak pandanganya
tidak melebihi 20/200 tidak dapat
menggunakan penglihatannya

sehingga
indera sehingga
membutuhkan layanan khusus.

b. Klasifikasi Tunanetra

Berdasarkan cara belajarnya, Widjaya (2012: 21)
menjelaskan bahwa tunanetra dapat diklasifikasikan
menjadi dua kelompok yaitu: (1) buta total (blind) atau
tunanetra berat, seseorang dikatakan tunanetra berat
(blind) apabila dia sama sekali tidak memiliki
penglihatan atau hanya memiliki persepsi cahaya,
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sehingga dia harus menggunakan indera-indera non
penglihatan dalam pembelajarannya. (2) kurang awas
(low Vision) tunanetra ringan, Seseorang dikatakan
tunanetra ringan (low vision) apabila setelah dikoreksi
ditingkatkan
penggunaan alat-alat bantu optik dan modifikasi

penglihatannya dapat melalui
lingkungan.
c. Karakteristik Tunanetra
Menurut Mngunsong (2014: 57) ciri utama dari
mereka yang mengalami gangguan penglihatan/
tunanetra adalah adanya penglihatan yang tidak
normal. Bentuk-bentuk ketidaknormalannya dapat
dilihat dari: Perkembangan secara umum/fisik
1) Penglihatan samar-samar untuk jaarak dekat
dan jauh. Hal ini dijumpai pada kasus myopia,
hyperopia ataupun astigmatismus. Semua ini
masih dapat diatasi dengan menggunakan
kacamata ataupun lensa kontak.
2) Medan penglihatan yang terbatas, misalnya
hanya jelas melihat tepi/perifer atau sentral.
Dapat terjadi pada salah satu atau kedua bola
mata.
3) Tidak mampumembedakan warna.
4) Adaptasi
terhambat. Banyak terjadi pada proses

terhadap terang dan gelap
penuaan.
5) Sangat sensitif/peka terhadap cahaya atau
ruang terangatau photophobic.
2.2. FungsiTinjauan Pustaka

Fungsi Tinjauan pustaka dalama penelitian ini
untuk mengetahui teori-teori yang terkait dengan
skema penelitian mengenai Kemampuan Mengenal
Huruf Alfabet, Melalui Media Pop-up Book pada
Tunagrahita Ringan.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian sangat diperlukan dalam
suatu kegiatan penelitian dimana untuk memperoleh
suatu gambaran tentang suatu pemecahan masalah
yang sedang diteliti agar mencapai tujuan yang
diharapkan. Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian  eksperimen yang bertujuan guna
memperoleh data yang diperlukan dengan melihat
hasil atau akibat dari suatu perlakuan atau treatmen
dalam penerapan metode problem solving terhadap
hasil belajar IPA Murid tunanetra kelas IV di UPT. SLB

Negeri 1 Bone.



Pendekatan  eksperimen yang  digunakan
adalah penelitian dengan subjek tunggal atau yang
dikenal dengan istilah Single Subject Research (SSR).
juang sunanto (2006: 3) menjelaskan bahwa “desain
subjek tunggal merupakan desain  penelitian
eksperimen yang dilakukan pada subjek yang
jumlahnya relatif kecil atau bahkan satu orang”.
Menurut Tawney dan Gast (Juang Sunanto, 2009: 1),
penelitian dengan subyek tunggal merupakan
penelitian eksperimen yang dilaksanakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan atau
treatment yang diberikan kepada subyek secara
berulang-ulang dalam waktu tertentu. Penelitian ini
akan melihat ada atau tidaknya pegaruh dari metode
problem solving yang diberikan secara berulang- ulang
terhadap subyek penelitian.

3.2 Desain Penelitian

Desain  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah A — B — A. Dimana A merupakan
pengukuran baseline (Al) yaitu kondisi sebelum
intervensi, B merupakan pengukuran intervensi yaitu
kondisi pada saat intervensi melalui metode problem
solving. Sedangkan A merupakan pengukuran baseline
(A2) yaitu kondisi setalah intervensi penggunaan
metode problem solving.

3.3 Instrumen Penelitian

Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam
penelitian biasanya dinamakan dengan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati.

Penggunaan instrument dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengukur hasil belajar IPA pada
Murid Tunanetra. Untuk memperoleh data dan
informasi yang hendak peneliti kaji, peneliti
kisi-kisi

dikembangkan dalam membuat soal. Instrument yang

menentukan instrument yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Dalam
membuat instrumen penelitian, peneliti menentukan
butir-butir

instrument dan menyusun program intervensi.

kisi-kisi ~ instrumen, pengembangan
Penggunaan instrument dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengukur hasil belajar IPA pada Murid
Tunanetra. Untuk memperoleh data dan informasi
yang hendak peneliti kaji, peneliti menentukan kisi-
kisi instrument yang akan dikembangkan dalam

membuat soal. Instrument yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah tes. Dalam membuat instrumen
penelitian, peneliti menentukan kisi-kisi instrumen,
pengembangan butir-butir instrument dan menyusun
program intervensi.
3.4 Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunaakan statistik deskriptif dan hasilnya
ditampilkan dalam bentuk grafik (Arikunto, 2006).
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rancangan eksperismen subjek tunggal atau Single
Subjeck Research (SSR). Desain penelitian yang
digunakan adalah A — B — A’. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah data hasil belajar IPA
Murid Tunanetra melalui metode problem solving
Kelas IV Di UPT. SLB Negeri 1 Bone pada baseline 1
(A1), padasaatintervensi(B), dan pada baseline 2 (A2).
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Gambar 3.1 Kemampuan Hasil Belajar IPA pada
Materi Perubahan Wujud Benda

Berdasarkan gambar 3.1 pada kondisi baseline-1
dilakukan tiga kali dikarenakan tidak adanya
perubahan dari hasil tes yang dilakukan. Murid haya
mampu memperoleh 3 dari skor maksimal 10 sehingga
nilai dibawa rata-rata yakni 30. Sedangkan pada
kondisi intervensi dilakukan selama delapan sesi
kemampuan hasil belajar IPA pada materi perubahan
wujud benda mengalami peningkatan drastic dengan
memperoleh nilai mulai dari 70 sampai nilai yang
tertinggi 90 dengan skor maksimal 100. Selanjunta
pada kondisi baseline-2 dilakukan dilakukan tiga sesi
sehingga Murid memperoleh skor 7-8 dari skor
maksimal 10 dengan nilai 70-80 dan mengalami
penurunan skor dari kondisi intervensi namun
memperoleh skor jauh lebih baik dari baseline-1. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode problem solving



berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA

Murid.

Tabel 3.1 Rangkuman hasil analisis dalam kondisi
hasil belaar IPA pada materi perubahan

wujud benda
Kondisi Al B A2
Panjang Kondisi 3 8 3
Estimasi
Kecenderungan _—
Arah =) *) *+)
Kecenderungan Stabil Variabel Stabil
Stabilitas
100% 62,5 % 100%
Jejak Data

—

=) +) +)

Level Stabilitas Stabil

dan Rentang

Variabel Stabil

30-30 90-70 80-70

Perubahan 30-30 90-70 80-70
Level (level

change) (0) (+20) (+10)

Berdasarkan garis pada tabel 3.1 diketahui bahwa
pada kondisi baseline 1 (Al) kecenderungan arahnya
mendatar atau tidak ada perubahan (=) artinya data
kemampuan hasil belajar IPA pada materi perubahan
wujud benda subjek dari sesi pertama sampai sesi ke
tiga nilainya sama yaitu 30. Garis pada kondisi
intervensi (B) arahnya cenderung menaik artinya data
kemampuan memahami materi perubahan wujud
benda subjek dari sesi ke empat sampai sesi ke
sebelas nilainya mengalami peningkatan . Sedangkan
pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung
menaik artinya data kemampuan hasil belajar IPA
pada materi perubahan wujud benda subjek dari sesi
duabelas sampai sesi ke empatbelas nilainya
mengalami peningkatan atau membaik (+).

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada
kondisi baseline 1 (A1) yaitu 100 % artinya data yang
diperoleh menunjukkan kestabilan. Kecenderungan
stabilitas padakondisi intervensi (B) yaitu 78,75%
artinya data yang di peroleh tidak stabil (variabel).
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Kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 2 (A2)
yaitu100 % halini berarti data stabil.

Penjelasan jejak data sama dengan
kecenderungan arah (point b) di atas. Kondisi baseline
1(Al) jejak datanya cenderung tidak ada perubahan
dan pada kondisi intervensi (B) jejak data meningkat
sedangkan pada fase baseline 2 (A2) jejak data berakhir
juga meningkat.

Level stabilitas dan rentang data pada kondisi
baseline 1 (Al) cenderung mendatar atau tidak ada
perubahan (=) dan datanya stabil dengan rentang data
30-30. Pada kondisi intervensi (B) data cenderung
menaik dan meningkat (+) dengan rentang 70 — 90
meskipun datanya meningkat secara tidak stabil (
variabel ). Begitupun dengan kondisi baseline 2(A2)
data cenderung menaik atau meningkat (+) secara
stabil dengan rentang 70 - 80

Penjelasan perubahan level pada kondisi baseline
1 (A1) tidak mengalami perubahan data yakni tetap
yaitu (=) 30 .
perubahan level yakni menaik sebanyak (+) 20
Sedangkan pada kondisi baseline 2 (A2)

perubahanlevelnya yaitu (+) 10.

Pada kondisi intervensi (B) terjadi
terjadi

4.2. Pembahasan Penelitian

Kemampuan dalam mengetahui perubahan
wujud benda sudah seharusnya dikuasai oleh Murid
sehingga apabila melangkah kemateri selajutnya tidak
mengalami  keterlambatan. Namun berdasarkan
asesmen awal yang telah dilakukan terdapat murid
tunanetra lowvision mengalami hambatan dalam
memahami materi yang berkaitan dengan perubahan
wujud benda. Kondisi inilah yang peneliti temukan di
lapangan sehingga peneliti mengambil permasalahan
ini dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini,
penerapan metode problem solving dipilih sebagai salah
satu metode alternatif yang dapat memberikan
pengaruh positif dalam peningkatan kemampuan hasil
belajar IPA pada Murid tunanetra lowvision ini.

Berdasarkan

hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, secara keseluruhan menunjukkan
adanya penigkatan kemampuan hasil belajar IPA
subjek MA setelah menerapkan metode problem solving

hal ini sesuai dengan pendapat Suhendri &
Mardalena, (2015:108) menjelaskan bahwa metode
problem solving adalah metode pembelajaran yang
sistematis terdiri dari tahapan penyajian masalah
kepada Siswa, kemudian Siswa memecahkan masalah

tersebut secara tepat, serta dapat mengomunikasikan



atau mengungkapkan pendapat secara lisan tentang
analisis masalah dan pemecahannya.

Metode problem solving ini bertujuan agar Murid
mampu berpikir kritis dalam memecahkan masalah
yang terjadi dikehidupan sehari-harinya. Melalui
pembelajaran dengan metode ini, kemampuan

seseorang dalam memahami informasi secara
menyeluruh dapat ditingkatkan. Metode ini juga
dapat menyederhanakan informasi yang bersifat
kompleks atau membuat abstrak menjadi lebih konkrit
baik secara spasial, temporal maupun melalui
hubungan fungsi secara sederhana. Hasil dari
penerapan  metode  problem  solving dapat
meningkatkan daya ingat Murid menjadi lebih tinggi.
Namun keberhasilan dalam penelitian mengggunkan
metode problem solving  ditunjang dengan media
pembelajaran, buku ajar, kecerdasan Murid dan
hubungan guru dengan Murid.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, pada kondisi baseline-1 (A1) kecenderungan
arahnya mendatar atau tidak ada perubahan (=)
artinya data kemampuan hasil belajar IPA pada materi
perubahan wuud benda subjek MA dari sesi pertama
sampai sesi ketiga nilainya sama yaitu 30. Hasil
perhitungan kecenderungan stabilitas pada kondisi
baseline-1 (Al) yaitu 100% artinya data yang diperoleh
menunjukkan kestabilan. Kondisi baseline-1 (Al) jejak
datanya cenderung tidak ada perubahan. Level
stabilitas dan rentang data pada kondisi baseline-1 (A1)
cenderung mendatar atau tidak ada perubahan (=) dan
datanya stabil dengan rentang data 30-30. Perubahan
level pada kondisi baseline-1 (Al) tidak mengalami
perubahan data yakni tetap yaitu (=) 30. Baseline-1 (Al)
terdiri dari tiga sesi disebabkan data yang diperoleh
sudah stabil sehingga dapat dilanjutkan ke intervensi,
selain itu peneliti mengambil tiga sesi untuk
memastikan perolehan data yangakurat.

Intervensi (B) arahnya cenderung menaik atau
meningkat (+) artinya data kemampuan hasil belajar
IPA pada materi perubahan wujud benda subjek MA
sesi ke empat sampai sesi ke sebelas nilainya
mengalami peningkatan. Kecenderungan stabilitas
pada kondisi intervensi (B) yaitu 62,5 % artinya data
yang diperoleh belum stabil. Jejak data dalam kondisi
intervensi (B) mengalami peningkatan. Level stabilitas
dalam kondisi intervensi (B) data cenderung menaik
dan meningkat (+) dengan rentang 70 — 90 meskipun

datanya meningkat secara tidak stabil. Pada kondisi
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intervensi (B) terjadi perubahan level yang menaik
sebanyak (+) 20. Pada intervensi (B) peneliti
memberikan perlakuan delapan sesi, kemampuan
hasil belajar IPA pada materi perubahan wujud benda
subjek MA pada kondisi intervensi (B) dari sesi ke
empat sampai sesi ke sebelas mengalami peningkatan.
Hal ini dapat terjadi karena telah diberikan perlakuan
berupa penerapan metode problem solving, jika
dibandingkan dengan baseline-1 (Al) nilai subjek MA
mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan adanya
pengaruh dari penerapan metode problem solving.

Baseline-2 (A2) arahnya cenderung menaik,
artinya data kemampuan hasil belajar IPA pada materi
perubahan wujud benda subjek MA dari sesi ke
duabelas sampai sesi ke empatbelas nilainya
mengalami peningkatan (+). Kecenderungan stabilitas
pada kondisi baseline-2 (A2) yaitu 100% hal ini berarti
stabil. Jejak data pada baseline-2 (A2) meningkat. Level
stabilitas pada kondisi baseline-2 (A2) data cenderung
menaik atau meningkat (+) scara stabil dengan rentang
70 — 80. Dengan perubahan level pada kondisi baseline-
2 (A2) terjadi perubahan level yaitu (+) 10. Jadi
pemberian intervensi melalui implementasi metode
problem solving dapat mempengaruhi peningkatan
kemampuan hasil belajar IPA pada materi perubahan
wujud benda. Hal ini ditunjukan dengan adanya
peningkatan pada kemampuan hasil belajar IPA
sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Pada
baseline-2 (A2) nilai yang diperoleh anak tampak
menurun jika dibandingkan dengan kondisi intervensi
(B), akan tetapi secara keseluruhan kondisi lebih baik
jika dibandingkan dengan kondisi baseline-1 (Al). Hal
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan Murid
tunanetra yang menjadi subjek dalam penelitian ini
sangat tergantung kepada treatment yang diberikan
dalam proses intervensi (B) sehingga penerapan
metode  problem  solving dapat meningkatkan
kemampuan hasil belajar IPA subjek MA.

Jumlah variable yang diubah dari kondisi baselirne-
1 (A1) ke intervensi (B) dan intervensi (B) ke baseline-2
(A2) yaitu 1, kemampuan hasil belajar IPA Murid
tunanetra kelas IV di UPT. SLB Negeri 1 Bone.
Perubahan kecenderungan arah dan efeknya antar
kondisi baseline-1 (Al) dengan intervensi (B), jika
dilihat dari perubahan kecenderungan arah yaitu
mendatar ke menaik, Artinya kemampuan hasil
belajar IPA pada materi perubahan wujud benda
subjek MA mengalami peningkatan setelah penerapan



metode problem solving pada kondisi intervensi.
Sedangkan untuk kondisi antara intervensi (B) dengan
baseline-2 (A2) yaitu menaik ke menaik, artinya kondisi
semakin membaik karena adanya pengaruh dari
penerapan metode problem solving pada kondisi
baseline-1 (A1)

kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian

intervensi (B). Pada kondisi
pada kondisi intervensi (B) kecenderungan
stabilitasnya adalah tidak stabil (Variabel), sedangkan
baseline-2  (A2)
stabilitasnya adalah stabil. Artinya bahwa terjadi

pada  kondisi kecenderungan
perubahan positif setelah diterapkannya metode
ptroblem solving. Perubahan level dari kondisi baseline-1
(A1) ke kondisi intervensi (B) naik atau membaik (+)
artinya terjadi perubahan level data sebanyak (+) 40
dari kondisi baseline-1 (Al) ke Intervensi (B),
selanjutnya pada kondisi intevensi (B) ke baseline-2
(A2) turun artinya terjadi perubahan level secara
menurun yaitu sebanyak (-) 20. Hal ini di sebabkan
karena telah melewati kondisi intervensi (B) yaitu
tanpa adanya perlakuan yang mengakibatkan
perolehan nilai pada subjek MA menurun. Data
Overlap pada kondisi Baseline-1 ke intervensi (B)
adalah 0%, sedangkan pada kondisi intervensi (B) ke
Baseline-2 (A2) data overlap atau data tumpang tindih
adalah 0%.

Berdasarkan hasil analisis dari pengolahan data
yang telah dilakukan dan disajikan dalam bentuk
grafik garis, dengan menggunakan desain A - B - A
untuk target behavior yang menjadi tolak ukur yaitu
menyebutkan perubahan wujud benda, menguraikan
sifat benda padat, sifat benda cair, dan sifat benda gas,
serta mendeskripsikan perubahan wujud benda dari
cair ke padat ke cair, perubahan wujud benda daric air
ke gas ke cair dan perubahn wujud benda dari padat
ke gas. Maka penerapan metode problem solving ini
telah memberikan efek yang positif terhadap
peningkatan hasil belajar IPA Murid tunanetra.
Dengan demikian dapat menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bahwa penerapan metode
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar IPA
Murid tunanetra kelas IV di UPT. SLB Negeri 1 Bone.
5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,
disimpulkan bahwa: hasil belajar IPA subjek sebelum
pemberian intervensi melalui metode problem solving
berada pada kategori rendah, hasil belajar IPA subjek
pada fase pemebrian intervensi melalui metode
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problem solving berada pada kategori sangat tinggi,
hasil belajar IPA subjek setelah pemberian intervensi
melalui metode problem solving berada kategori sangat
tinggi, peningkatan hasil belajar IPA pada Murid
tunanetra Kelas IV di UPT. SLB Negeri 1 Bone
berdasarkan hasil antar kondisi yaitu pada kondisi
sebelum diberikan perlakuan (baseline-1) hasil belajar
IPA subjek rendah menjadi meningkat ke kategori
sangat tinggi pada kondisi selama diberikan intervensi
dan pada kondisi selama diberikan intervensi hasil
belajar IPA setelah diberikan perlakuan (baseline-2)
murid menurun ke kategori tinggi, akan tetapi nilai
yang diperoleh subjek MA lebih baik dibandingkan
sebelum diberikan intervensi. Jadi dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode problem solving dapat
meningkatkan kemampuan hasil belajar IPA pada

Murid tunanetra kelas IV di UPT. SLB Negeri 1 Bone.
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